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RINGKASAN

OLOAN PARDEDE, SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN DAN
PENERIMAAN KAS PADA PT. CAPELLA MEDAN. Dibawah bimbingan Bapak Drs.
Rasdianto, Ak, MS sebagai Pembimbing I, dan Ibu Dra. Hj. Rosmaini, Ak sebagai
Pembimbing I1.

Perkembangan teknologi sistem informasi sangat membantu para pemakai
informasi untuk dapat memperoleh informasi dengan cepat dan lengkap, sehingga hal ini
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Disamping pihak manajemen yang dapat
menikmati kemajuan teknologi tersebut pihak ekstermalpun dapat dengan mudah
mengakses informasi untuk melakukan transaksi ekonomi dan juga lembaga-lembaga
lain yang membutuhkannya. Meskipun saat ini dunia bisnis telah mengalami kemajuan
teknologi informasi, masih banyak terdapat perusahaan-perusahaan yang masih memiliki
sistem informasi yang sangat sederhana, hal ini disebabkan SDM dan modal perusahaan
yang tidak mampu dalam penyediaan sistem informasi yang canggih, karena untuk
pengadaan sistem informasi yang canggih tentu membutuhkan biaya yang cukup besar.
Tetapi ada juga perusahaan yang lebih memiliki menginvestasikannya ke pengembangan
usaha daripada pengadaan sistem informasi yang canggih, sehingga hal ini sangat
berpengaruh terhadap sistem managerial yang tidak terarah dan dalam jangka panjang
pada akhirnya tidak mampu untuk bersaing.

PT. Capella Medan adalah salah satu perusahaan otomotif terbesar di Kota Medan
dan telah memiliki cabang yang tersebar dibeberapa kota maupun propinsi. Dalam

merﬂ'alankan bisnisnya PT. C%pella Medan menggunakan sistem informasi akuntansi
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmatnya
kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini yang berjudul : “Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Pada PT. Capella Medan™.

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu kewajiban bagi sctiap mahasiswa
yang akan menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi Universitas Medan  Area.
Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat membuka wawasan bagi pembaca mengenai
ruang lingkup sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas dan
permasalahan yang dialami suatu perusahaan dalam penerapannya, sehingga dapat
dianalisis dan ditemukan pemccahannya. Penulisan skripsi i juga scmoga dapat
bermanfaat bagi pembaca yang melakukan penelitian mengenai sistem informasi
akuntansi penjualan dan pcnerimaan kas dan menjadi bahan perbandingan guna
merumuskan atau menghasitkan suatu sistem informasi yang andal.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan bimbingan, dukungan dan
masukan yang bersifat membangun, atas dukungan dan partisipasi semua pihak yang
telah banyak membantu dalam penyclesaian skripst ini, penuli mengucapkan terima
kasih kepada :

1. Bapak Prof. DR. 1. A. Yacob Matondang, MA, sclaku Rektor Universitas Medan
Area.
2. Bapak I1. Syahriandy, SE, MSi, selaku Dekan Fakultas konomi Universitas Medan

Area.

(%]

Bapak llery Syarial, Sii, MSi, sclaku Pembantu Dekan-l TFakultas Ikonomi

Universitas Medan Arca.
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Ibu Dra. Hj. Retnawati, MSi, sclaku Ketua Jurusan Akuntans: Fakultas Ekonomi
Universitas Medan Area.

Ibu Linda Lores, SE, MSI, sclaku Sckretanis Jurusan Akuntanst Fakultas Lkonomi
Universitas Medan Area.

Bapak Drs.H.Miftahuddin, MBA, sclaku Ketua Panitia Seminar Outline Skripst yang
telah meluangkan waktu dan dukungannya untuk kelancaran penvelesatan skripsi ini.
Bapak Drs. Patar Marbun, sclaku Sckretaris Panitia Scminar Outline Skripsi yang
telah meluangkan waktu dan dukungannya untuk kelancaran penvelesaian skripst ini.
Bapak Drs. Rasdianto, Ak, MS, selaku Dosen Pembimbing | vang telah banyak
memberikan masukan dan bimbingannya dalam penyelesatan skripsi ini.

Ibu Dra.Hj. Rosmaini, Ak, selaku Dosen Pembimbing 11 yang telah banyak
memberikan masukan dan bimbingannya dalam penyelesaian skripsi ini,

Manajemen PT. Capella Medan, yang telah banyak membantu dalam melakukan
penelitian dan penyediaan data-data dan informasi yang lengkap dalam penyelesaian
skripsi ini.

Bapak Jonigan, Accounting Manajer PT. Capella Medan, yang tclah memberikan
bantuan dan informasi serta bimbingan dalam pembahasan materi dan dukungannya
dalam penyelesaian skripsi ini.

Kepada orang tua saya yang tercinta, yang telah mengorbankan segalanya buat
kesuksesan saya mulai dari perkuliahan sampai dengan penyelesaian skripsi, scmoga
panjang umur dan Tuhan memberkati, dan semoga doa serta harapan mama dapat
terkabul.

Kepada Lae A Sibarani dan Kakak Dumaria Pardede, terima kasih atas dukungannya

selama ini baik moril maupun materi yang telah diberikan dengan penuh ketulusan
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dan kasih sayang, semoga Lac dan kcluarga mendapatkan berkat dan sukses dalam
pekerjaan dan keluarga yang bahagia.

Kepada istri tercinta, yang memberikan dukungan penuh dan kasth sayang mulai dan
perkuliahan sampai dengan penyelesaian skripsi ini, semoga doa dan harapanmu
dapat terkabul dan Tuhan memberkati.

Terima Kasih saya ucapkan buat Amang dan Inang mertuaku, yang selama ini turut
mendukung kesuksesan perkuliahan saya, semoga panjang umur dan selalu diberkati
oleh Tuhan.

Kepada semua keluarga Abang, kakak dan adik saya terima kasth atas dukungannya
semoga sukses selalu.

Terima kasih buat Lae Sahat, Kak Silvia dan Bang Salomo, Adik Sonita, dan Lae
Bastian yang turut memberikan dukungannya semoga Tuhan memberkati dan sukses
selalu.

Teman-teman perkuliahan Fakultas I'konomi Universitas Medan Area yang telah
banyak memberi bantuan dan dukungan dalam penyclesaian skripsi ini.

Penulisan skripsi in1 mungkin masth terdapat kelemahan-kelemahan dan belum

dapat memenuhi harapan pembaca, untuk itu penulis mohon maaf vang sebesar-besarnya

atas keterbatasan penulis dalam penyelesaran skripst ini. Harapan penulis semoga skripst

m

dapat bermanfaat dan atas masukan dan kritk yang membangun  penulis

mengucapkan tcrima kasth. Scmoga hart mendatang jauh Iebih baik dari hariini,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana halnya dengan manusia, perusahaan juga menghadapi situasi
ketidakpastian dalam melangsungkan kehidupannya. Sudah tentu hal ini menimbulkan
berbagai masalah dan hambatan. Informasi diperlukan oleh manajemen perusahaan
untuk mengurangi ketidakpastian yang dihadapi perusahaan sehingga diharapkan dapat
mencegah timbulnya hal-hal yang tidak diharapkan. Dalam memenuhi kebutuhan
berbagai informasi, baik dengan pihak manajemen atau pihak luar perusahaan maka
disusunlah suatu sistem yang dapat mengumpulkan berbagai data yang diperlukan untuk
diolah menjadi informasi. Informasi akuntansi merupakan bagian yang paling penting
dari seluruh informasi yang diperlukan oleh manajemen.

Informasi akuntansi terutama berhubungan dengan data keuangan suatu
perusahaan. Informasi akuntansi yang akurat akan membantu manajemen perusahaan
dan pihak-pihak di luar perusahaan seperti pemegang saham, pemerintah, kreditur,
kantor pajak dan pihak lain untuk mengambil keputusan sesuai dengan kepentingan
masing-masing. Suatu sistem informasi meliputi lima fungsi utama yaitu pengumpulan
data, pemrosesan data, manajemen data, pengendalian dan pengamanan data serta

pengadaan informasi.
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Ini berarti sistem informasi akuntansi meliputi semua kegiatan usaha yang bersifat
menyeluruh dan menyajikan informasi kepada semua pihak pemakai, yang dinyatakan
dalam nilai uang.

Seperti telah diketahui, tujuan suatu perusahaan pada umumnya adalah
memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Salah satu cara memperoleh keuntungan
adalah dengan cara melakukan penjualan secara efektif dan efisien karena penjualan
merupakan sumber penerimaan perusahaan yang utama. Hasil penerimaan ini
selanjutnya akan digunakan untuk membiayai aktivitas operasionalnya. Dengan
demikian sudah tentu perusahaan membutuhkan adanya sistem informasi yang andal
atas penjualan berikut piutang dan penerimaan kasilya, karena pos-pos ini merupakan
pos-pos yang merangsang timbulnya perbuatan-perbuatan negatif seperti
penyelewengan, penggelapan dan sebagainya.

PT. Capella Medan adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang
penjualan mobil, Leasing, Perbengkelan dan Penjualan Suku Cadang atau yang lebih
dikenal dengan Bengkel Dealer Resmi Daihatsu. Penulis ingin mengevaluasi seberapa
jauh penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas perusahaan
dalam usahanya mendukung tercapainya tujuan perusahaan.

Atas dasar pertimbangan ini, penulis kemudian memilih judul “SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN DAN PENERIMAAN KAS PADA

PT. CAPELLA MEDAN".
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Selain itu pengendalian internal harus memiliki 5 (lima) sifat agar dapat dipercayai

yaitu

1)

2)

Kualitas karyawan sesuai dengan tanggung jawabnya.
Faktor ini sangat penting dalam pengendalian oleh karena itu diperlukan orang-orang
yang dapat menunjang suatu sistem agar dapat berjalan dengan baik. Ada tiga hal
yang perlu diperhatikan dalam hubungannya dengan kualitas karyawan yaitu :
a. Penarikan tenaga kerja.
b. Pengembangan dan
c. Pengukuran prestasi.
Rencana organisasi yang memberi pemisahan tanggung jawab fungsi secara layak.
Pemisahan tanggung jawab sering disebut pembagian tugas. Tujuan pemisahan ini
adalah agar tidak ada seorangpun yang harus mengendalikan dua atau tiga
tanggungjawab fungsi. Ada tiga jenis tanggung jawab fungsi yang dilaksanakan oleh
departemen atau bagian atau paling tidak orang yang berlainan, yaitu :
a. Otorisasi untuk melaksanakan transaksi.
Otorisasi ini menunjukkan orang yang mempunyai otoritas dan tanggung jawab
untuk memulai suatu transaksi.
b. Pencatatan transaksi.
Tugas ini menunjukkan tugas atau fungsi pencatatan dan akuntansi. Apabila
menerapkan EDP (Electronic Data Processing) maka suatu pengawasan
tambahan periu diselenggarakan.

c. Penyimpanan aktiva.

UNIVBgas T semminkkanmpenyimpanan fisik atau pengawasan fisik secara efektif.
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tersebut dan mencatatnya pada pesanan penjualan. Informasi ini akan menyebabkan
terjadinya beberapa kegiatan lainnya.

Langkah pertama dari proses penjualan adalah melakukan pengesahan transaksi
dengan melalui proses persetujuan kredit untuk pelanggan.

Saat kredit tersebut sudah disetujui, informasi penjualan akan diteruskan ke
departemen penagihan, pergudangan dan pengiriman.

Langkah selanjutnya adalah mengirimkan barang dagangan, yang harus dilakukan
segera setelah persetujuan kredit diperoleh. Jika proses tersebut berjalan terlalu lama
pelanggan kemungkinan akan membatalkan pesanan dan mencari pemasok lainnya.
Proses pengiriman akan merekonsiliasi barang yang diterima dari gudang dengan
informasi penjualan yang sudah diterima terlebih dahulu. Langkah ini digunakan
untuk memastikan bahwa perusahaan mengirimkan barang yang tepat ke pelanggan.
Apabila ditemukan kesalahan, seperti salah dalam pengambilan barang atau salah
dalam kuantitas barang dari gudang, hal tersebut sudah seharusnya dapat
diidentifikasikan pada langkah ini. Diasumsikan bahwa semua kondisi sudah sesuai
dengan pesanan, maka barang dagangan akan dikemas dan dikirimkan melalui
perusahaan angkutan umum ke pelanggan. Kemudian informasi pengiriman akan
diteruskan ke proses penagihan.

Proses penagihan akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan dengan
transaksi tersebut (produk, harga, biaya pengurusan, angkutan, pajak, dan syarat-
syarat potongan harga) dan menagihkannya ke pelanggan. Informasi ini kemudian
akan diteruskan ke proses piutang dan proses pengendalian persediaan.
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Departemen Penerimaan Barang. Saat barang dikembalikan, petugas penerimaan
menghitung, memeriksa dan mempersiapkan dokumen pengembalian barang. Barang-
barang tersebut akan disimpan dalam gudang bersama dengan salinan dokumen

pengembalian barang. Salinan kedua dikirim ke departemen penjualan.

Departemen Penjualan. Saat menerima dokumen pengembalian barang, petugas
penjualan mempersiapkan kredit memo. Dokumen merupakan alat yang sah bagi
pelanggan untuk menerima kredit bagi barang yang dikembalikan. Petugas penjualan
mengirimkan kredit memo kepada departemen kredit untuk mendapatkan persetujuan.
Bagaimanapun juga, jika wewenang petugas dapat mengesahkan retur tersebut, maka

kredit memo langsung dikirimkan ke departemen penagihan.

Departemen Kredit. Manajer kredit akan mengevaluasi alasan darn retur dan membuat
keputusan untuk memberikan atau menolak kredit tersebut. Manajer kemudian

mengembalikan kredit memo ke departemen penjualan.

Departemen Penagihan. Petugas penagihan menerima kredit memo dan departemen
penjualan dan mencatat kredit tersebut dalam jurnal penjualan sebagai lawan jumnal
tersebut. Kemudian mengirimkan kredit memo ke bagian pengawasan persediaan untuk
dilakukan proses posting. Pada akhir periode, total retur penjualan diringkas dalam

dokumen jumal dan dikirimkan ke departemen buku besar umum.
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jurnal penerimaan tunai. Semua transaksi penerimaan tunai, termasuk penjualan tunai,
penerimaan tunai lainnya, dan penerimaan atas rekening tunai, dicatat pada jurnal
penerimaan tunai. Untuk diperhatikan bahwa setiap cek yang diterima dari pelanggan
harus dijurnal terpisah pada jurnal penerimaan tunai. Selanjutnya, petugas menyiapkan
slip setoran bank rangkap tiga yang menunjukkan total nilai penerimaan harian dan
menyerahkan cek tersebut beserta dua salinan dar slip setoran bank ke bank. Atas
setoran tersebut, kasir bank mencocokkan slip setoran bank dan mengembalikan satu
salinan ke bagian pengawasan. Akhir hari, petugas penerimaan tunai meringkas catatan
jurnal dan mempersiapkan dokumen jurnal. Petugas kemudian mengirimkan dokumen

jurnal ke departemen buku besar umum.

Departemen Piutang. Petugas departemen piutang melakukan proses posting bukti
pembayaran pada rekening pelanggan di buku besar pembantu piutang. Setelah proses
posting, bukti pembayaran diarsipkan untuk jejak audit. Pada akhir hari, petugas
departemen piutang meringkas rekening buku pembantu piutang dan menyerahkan

ringkasannya ke departemen buku besar umum.

Departemen Buku Besar. Secara berkala, departemen buku besar menerima dokumen
jurnal dari departemen penerimaan tunai dan ringkasan rekening dari departemen
piutang. Petugas melakukan proses posting dari dokumen jurnal ke rekening kontrol
piutang dan rekening kontrol kas, mencocokkan rekening kontrol piutang dengan

ringkasan buku besar pembantu piutang, dan arsip dari dokumen jurnal.
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S) Penagihan

Penagihan merupakan proses terakhir dari proses pesanan dengan menyiapkan
faktur untuk pesanan yang tampak pada daftar penagihan. Bagian penagihan melakukan
verifikasi pesanan dan kemudian menyiapkan faktur. Faktur berisi total pembayaran
untuk jumlah kuantitas yang dikirimkan, biaya angkut (jika ada) dan pajak (jika ada),
faktur dikinm kepada pelanggan. Faktur dicatat pada jumnal penjualan dan
pemberitahuan dikirimkan ke bagian piutang dagang. Secara periodik, jurnal disiapkan
dan dilanjutkan ke fungsi buku besar untuk dilakukan posting ke buku besar.
6) Piutang Dagang dan Buku Besar

Perbedaan antara penagihan dan piutang dagang penting untuk mempertahankan
pemisahan fungsi. Bagian penagihan bertanggung jawab untuk membuat faktur pesanan
secara individual dan piutang dagang menangani informasi rekening pelanggan dan
secara periodik mengirimkan laporan piutang dagang kepada pelanggan. Bagian
penagihan tidak mempunyai akses ke record keuangan (buku besar piutang dagang) dan
record keuangan independen dari proses pembuatan faktur. Pengendalian total dari
posting ke rekening buku besar piutang dagang dibandingkan dengan jurnal yang
dikirimkan dari penagihan untuk melakukan validasi posting ke buku besar. Perbedaan
antara fungsi pengiriman dan barang jadi penting untuk membangun akuntabilitas untuk
pengeluaran barang jadi dari gudang. Fungsi pengiriman hanya menerima barang yang

telah diidentifikasi secara independen pada daftar pengepakan.
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Banyak register kas berbunyi seperti bel atau lonceng ketika dibuka; dengan ini
pelanggan diharapkan memberikan perhatian pada jumlah sesungguhnya yang ada di
register. Mengirimkan laporan bulanan (agar pelanggan memeriksa rekeningnya sendiri)
dan menyediakan pelanggan dengan bukti pembayaran (dimana mereka akan
memperoleh pengembalian dari yang mereka bayar) merupakan contoh dari teknik
customer audit. Supervisi bertugas mengobservasi kinerja staffnya. Supervisi langsung
dari pekerjaan klerikal merupakan hal yang biasa dilakukan, seperti dalam mailroom
dimana penerimaan kas dibuka. Teknik supervisi mencakup penggunaan profesional
shopper, yaitu orang yang disewa untuk membeli barang pada perusahaan eceran dengan
tujuan mengobservasi pencatatan transaksi.
S. Penerimaan Kas

Cek dari mailroom bersama dengan penerimaan kas dari penjualan tunai (jika ada)
dan slip setoran disiapkan. Daftar pembayaran dan control total diterima dari mailroom
dicocokkan dengan slip setoran dan perjanjian tentang jumlah yang telah disetujui.
Daftar pembayaran kemudian digunakan untuk memposting jumlah pembayaran yang
diterima dari mailroom ke jurnal penerimaan kas. Jurnal disiapkan dan dilanjutkan ke
buku besar. Daftar pembayaran, control total, dan tembusan slip disimpan urut tanggal.
Deposit dilanjutkan seluruhnya ke bank.
a. Buku Besar

Jurnal dari penerimaan kas dan control total dari rekening piutang dagang untuk
dibandingkan. Jumlahnya kemudian diposting ke buku besar. Sumber posting ke buku
besar adalah jurnal dari kasir sejumiah pembayaran yang diterima untuk didepositkan.
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BAB II1

PT. CAPELLA MEDAN

A. Gambaran Umum Perusahaan.
1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Capella Medan adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha
perdagangan kenderaan bermotor (Main Dealer) merk Daihatsu, BMW, Nissan Diesel
dan Bengkel Pemeliharaan dan Perawatan (Bengkel Dealer Resmi) serta Penjualan Suku
Cadang Kenderaan Bermotor.

PT. Capella Medan berkantor pusat di jin. Gatot Subroto No. 71 BCDEF Medan.
Perusahaan ini didirikan pada tanggal 09 Oktober 1973. Cikal bakal PT. Capella Medan
adalah PT. Capella Motor yang dipercaya oleh Astra sebagai Dealer Sepeda Motor
Honda di daerah Jambi, Pangkal Pinang, Palembang, Padang dan Aceh. Pada tahun 1974
PT. Capella Motor yang berganti nama menjadi PT. Capella Medan mendapat
kepercayaan dari Astra sebagai Dealer Mobil Merk Daihatsu untuk Sumbagut (Aceh,
Sumut, Sumbar, dan Riau) beserta Parts penunjangnya seperti battery GS, busi
nippondenso, shock absorber kayaba. Kemudian pada tahun bernkutnya dipercaya
menjadi Dealer Tractor Kubota.

Peugeot dan Renault mempercayakan Astra jadi agen tunggalnya, begitu juga
dengan Nissan dan BMW. Setiap merk yang diageni Astra selalu memberi kepercayaan
kepada Capella Medan menjadi Main Dealernya di Sumbagut.

Seiring dengan perkembangan Astra, dimana pada tahun 1988 mendapat

kepetvBRahTdar M4 Nebidad agen tunggal, begitu pula Capella Medan menjadi Main
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Dealer di Sumbagut dengan membentuk perusahaan baru yang khusus menangani Isuzu
yaitu PT. Isuindomas Putra. Dengan semakin berkembangnya perusahaan ini dilihat dari
berbagai merk mobil, sepeda motor honda dan pengadaan sparepart, maka perlunya
membuat spesialisasi masing-masing ‘dengan mendirikan beberapa anak perusahaan.
Akan tetapi mobil dan traktor tetap dipertahankan di PT. Capella Medan, yaitu merk
Daihatsu, BMW, Peugeot, Kubota dan Nissan, yang walaupun merk Nissan ini sempat
berdiri sendiri dengan mendirikan anak perusahaan yaitu PT. Capella Nissindo.
Sedangkan Sepeda Motor Honda, khusus ditangani oleh anak perusahaan yaitu
PT. Capella Dinamik Nusantara (CDN), dan Batteray GS, Busi ND dan Shock Absorber
Kayaba ditangani oleh PT. Capella Patria Utama (CPU).

PT. Capella Medan terus mengalami perkembangan yang cukup pesat, dengan
membuka cabang diseluruh daerah Sumatera Utara ; Pematang Siantar, Sibolga, Tanjung
Balai, Rantau Parapat, Kisaran, Tebing-Tinggi, Banda Aceh, Padang, Dun, Pekanbaru
Stabat, Lokseumawe, Batam, Tanjung Pinang, Kabanjahe dan Kantor Perwakilan di
Jakarta. Setelah sukses dalam penjualan kenderaan bermotor PT. Capella Medan
mendirikan beberapa perusahaan baru diantaranya ; PT. Autostar Mandiri Teknotama
yang bergerak dibidang penjualan suku cadang kenderaan bermotor, PT. Kokonako yang
bergerak dibidang Ekspor Import.

Untuk meningkatkan pelayanannya dibidang kenderaan bermotor (otomotif) PT.
Capella mendirikan sembilan cabang Bengkel Pemeliharaan dan Perawatan (Bengkel
Resmi) yang tersebar di beberapa daerah seperti Medan, Pematang Siantar, Padang,
Pekanbaru, Duri, dan Kisaran.
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2. Struktur Organisasi.

Struktur organisasi didefinisikan sebagai pola otoritas dan tanggung jawab yang
terdapat dalam perusahaan. Didalam struktur pengendalian internal struktur organisasi
merupakan salah satu unsur didalamnya. Struktur organisasi PT. Capella Medan
merupakan struktur organisasi garis dan staf yang mencerminkan tanggung jawab dan
wewenang secara vertikal dan mencerminkan hubungan antar bagian (relation ship)
secara horizontal.

Struktur Organisasi PT. Capella Medan sebagaimana yang tertera pada lampiran,
menjelaskan sekitar fungsi dan tugas-tugas utama yang dibebankan pada masing-masing
personil sesuai dengan jabatannya. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
tentang struktur organisasi ini penulis akan menguraikan secara garis besar tugas,
wewenang dan tanggung jawab dari setiap bagian yaitu :

Komisaris Utama

Komisaris utama merupakan pemilik perusahaan (owner) yang memiliki tanggung jawab
dalam pengambilan keputusan yang strategis dalam pengembangan perusahaan
(investasi), melakukan pengontrolan terhadap manajemen perusahaan.

Direktur Utama

Direktur utama merupakan manajemen puncak dalam manajemen yang memiliki tugas

dan tanggung jawab :

Pengambilan Keputusan.

Menetapkan misi dan visi perusahaan.

Melakukan fungsi pengawasan terhadap seluruh aktivitas perusahaan.

- (NdIIbBAKRA DM DA RitAadap pengeluaran-pengeluaran yang cukup material.

Document Accepted 26/8/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@@%@ﬂ’%%?ﬂ%ﬁ%@id]26/8/24



38

Oloan Pardede - Sistem Informasj Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas pada ....

Memberikan pengarahan kepada seluruh manajemen mulai dari top manajemen
sampai dengan middle manajemen .
Melakukan hubungan-hubungan ke pihak ekstern dalam upaya menjalin kerjasama

dalam pengembangan perusahaan.

Direktur Keuangan

Bertanggung jawab terhadap seluruh transaksi keuangan perusahaan atau memanage
keuangan perusahaan.

Memberikan persetujuan terhadap pengeluaran-pengeluaran tertentu yang jumlahnya
telah ditetapkan oleh pihak manajemen.

Melakukan analisa terhadap arus kas perusahaan.

Bertanggung jawab terhadap penyajian laporan keuangan perusahaan.

Memberikan arahan kepada middle manajemen dalam hal keuangan perusahaan.
Memberikan masukan kepada Komisaris dan Direktur Utama melalui analisis
keuangan terhadap suatu investasi dan pengembangan perusahaan.

Melakukan pengawasan terhadap seluruh transaksi perusahaan.

General Manager Pemasaran

Memimpin Divisi Pemasaran

Melaksanakan visi dan misi yang ditetapkan manajemen puncak.

Menetapkan Strategi Pemasaran.

Memberikan Pengarahan dan memberikan penilaian kinerja manajemen pemasaran,
mulai dari Manager dan Supervisor.

Menetapkan pencapaian target divisi marketing.
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Memberikan masukan kepada Direktur Utama dalam hal pengembangan produk dan
segmen usaha.

Menetapkan strategi dalam menghadapi pesaing (competitor).

Melakukan pengawasan operasional dalam lingkup pemasaran.

Merencanakan Seluruh Anggaran Divisi Pemasaran.

Sebagai Perwakilan Perusahaan dalam hubungan dengan Main Dealer Astra dalam

mensukseskan program-program yang ditetapkan Astra.

General Manajer Technical and Service Division

Memimpin Technical dan Service Division (Divisi Bengkel Pemeliharaan dan
Perawatan / Bengkel Dealer).

Melaksanakan Visi dan Misi yang ditetapkan oleh Manajemen puncak.

Menetapkan strategi dalam peningkatan performance Technical and Service.

Menilai kinerja Workshop Manager.

Memberikan pengarahan berkenaan dengan sistim operasional Bengkel Dealer
Standard Astra.

Merencanakan Anggaran Technical and Service Division.

Melakukan pengawasan terhadap operasional seluruh Bengkel Dealer PT. Capella
Medan.

Sebagai Perwakilan Perusahaan dalam hubungan dengan Main Dealer Astra dalam
mensukseskan program-program yang ditetapkan Astra berkenaan dengan Standard
dan Prosedur Service.

Memberikan masukan kepada Direktur Utama dalam pengembangan usaha.
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Legal Office Manager

Memimpin departemen legal.

Bertanggung jawab terhadap seluruh kasus-kasus hukum perusahaan.

Bertanggung jawab terhadap kelancaran legalitas perusahaan.

Menyelesaikan hutang piutang perusahaan melalui jalur hukum.

Sebagai wakil perusahaan dalam hubungan dengan pihak aparat pemerintah dan
penegak hukum.

Sebagai kuasa hukum perusahaan.

Manajer Personalia

Memimpin Departemen Personalia.

Bertanggung jawab terhadap perekrutan karyawan.

Bertanggung jawab terhadap seluruh keperluan rumah tangga perusahaan.
Bertanggung jawab terhadap seluruh inventaris perusahaan.

Menetapkan perencanaan-perencanaan pelatihan karyawan.

Melalui penilaian secara berkala terhadap kinerja karyawan.

Memanage payroll karyawan.

MIS Manager

Bertanggung jawab terhadap IT yang diperlukan perusahaan, baik sofware maupun
hardware.

Bertanggung jawab terhadap penyediaan sistem informasi yang diperlukan
manajemen.

Bertanggung jawab terhadap keamanan data-data perusahaan.

UBSHERSHTHS; MWD ABH HRED perawatan IT Equipment.
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Membangun sistem informasi perusahaan, dengan memfasilitasi sistem-sistem
operasi yang diperlukan manajemen.
Memberikan pelatihan dan pengawasan terhadap seluruh user sebagai pemakai

sistem informasi.

Kepala Cabang

Bertanggung jawab kepada General Manajer Pemasaran.

Sebagai pimpinan puncak dari masing-masing cabang.

Bertanggung jawab penuh terhadap pengembangan cabang.

Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas cabang ; mulai dari penjualan,
pengendalian transaksi, memanage seluruh SDM yang ada dicabang.

Melaksanakan strategi-strategi pemasaran yang ditetapkan manajemen puncak.
Memberikan pertanggungjawaban mengenai hasil penjualan cabang kepada General
Manager.

Melakukan penilaian terhadap staf pemasaran di cabang.

Mengawasi dan mengendalikan penerimaan dan pengeluaran kas maupun sistem
administrasi cabang sesuai dengan standard pengendalian intern perusahaan.
Bertanggung jawab terhadap pemenuhan target penjualan.

Memberikan arahan dan bimbingan kepada seluruh staf di cabang.

Bertanggung jawab terhadap laporan-laporan yang diperlukan oleh pusat.

Supervisor

Bertanggung jawab kepada Manager.
Membantu manager dalam mensukseskan program-program perusahaan.

UMBldRE&ERAS:MEWASN REadap operasional perusahaan.
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- Membimbing staff dalam melaksanakan pekerjaan dan peningkatan kinerja.

- Menyediakan dan menyiapkan laporan-laporan yang dibutuhkan manager.

Staff

- Bertanggung jawab kepada Supervisor dan manager dalam melaksanakan program-
program perusahaan.

- Melaksanakan job discription yang telah ditetapkan pimpinan dengan baik dan
bertanggung jawab.

- Menyiapkan laporan-laporan baik secara berkala yang telah ditetapkan perusahaan.

- Sebagai duta perusahaan dalam melayani dan memberikan kepuasan kepada
pelanggan.

- Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

- Mengimplementasikan visi dan misi yang ditetapkan manajemen.

3. Kegiatan Usaha Perusahaan

PT. Capella Medan adalah merupakan Dealer Resmi Kenderaan Bermotor Merk
Daihatsu, BMW, Nissan, dan tractor Kubota. PT. Capella Medan memiliki beberapa
entitas usaha yang beragam ; mulai dari usaha penjualan otomotif, Bengkel Dealer
Resmi, Penjualan Sparepart, Agrobisnis, Export Import dan sampai dengan usaha
Leasing.

Dari beberapa jenis usaha yang telah disebutkan di atas, penulis membatasi
penelitian pada jenis usaha tertentu saja yaitu Bengkel Dealer Resmi Daihatsu. Adapun
alasan penulis melakukan penelitian pada jenis usaha ini adalah jenis usaha ini
merupakan salah satu usaha yang memiliki cukup banyak transaksi dan arus informasi

yarghiemREtIMGVEDAN REmasi akuntansi yang andal.
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Bengkel Dealer Resmi PT. Capella Medan
PT. Capella Medan memiliki enam cabang Bengkel Dealer Resmi yang tersebar

dibeberapa propinsi dan kota, diantaranya ;

1. Bengkel Pemeliharaan dan Perawatan Daihatsu Cabang Tanjung Morawa, yang
berlokasi di jIn. Sisingamangaraja Km 6.5 Medan.

2. BMW House, yang berlokasi di jin. K.H.Adam Malik Medan.

3. Bengkel Pemeliharaan dan Perawatan Daihatsu Cabang Pekanbaru, yang berlokasi di
jln. Soekarno Hatta (Arengka) No. 53 Pekanbaru.

4. Bengkel Pemeliharaan dan Perawatan Daihatsu Cabang Padang, yang berlokasi di
jin. Prof.Dr.Hamka No. 123 Padang,

5. Bengkel Pemeliharaan dan Perawatan Daihatsu Cabang Pematang Siantar, yang
berlokasi di jln. Medan Km 6 Karang Sari Pematang Siantar.

6. Bengkel Pemeliharaan dan Perawatan Daihatsu Cabang Kisaran, yang berlokasi di
jln. Imam Bonjol No. 30 Kisaran.

Pada saat ini PT. Capella Medan berencana untuk mendirikan dua bengkel resmi

daihatsu yang berlokasi di jin. Gatot Subroto Medan dan Cabang Duri. Disamping

menjual jasa perawatan, bengkel dealer resmi juga menjual bahan dan material

kenderaan bermotor seperti suku cadang asli (genuine part) dan penjualan olie serta

bahan-bahan yang diperlukan untuk perbaikan perawatan dan perbaikan kenderaan.
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B. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Sistem informasi akuntansi penjualan pada Bengkel Resmi memiliki sistem yang
sama dengan sistem informasi akuntansi penjualan bisnis pada umumnya. Meskipun
dapat dikatakan sama tetapi pada sistim informasi bengkel dealer lebih spesifik
menyangakut arus informasi perbengkelan.

Sistem informasi akuntansi penjualan bengkel berkaitan dengan perawatan dan
perbaikan kenderaan bermotor customer. Mulai dari customer datang ke bengkel sampai
dengan meninggalkan bengkel, telah ditetapkan tahapan-tahapan yang akan dilalui atau
yang lebih dikenal dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Prosedur
yang ditetapkan dapat menghasilkan suatu informasi yang sangat penting dalam
melakukan pengendalian internal perusahaan.

Prosedur Sistem Pengamanan (Security System Procedure)

Untuk menjaga keamanan dan ketertiban keluar masuk kenderaan di bengkel
petugas satpam diwajibkan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen
antara lain :

1) Kenderaan konsumen yang masuk maupun keluar bengkel wajib melapor ke satpam.

2) Petugas satpam mencatat identitas kenderaan konsumen, dan mencatat jam masuk
kenderaan.

3) Petugas satpam membuat laporan daftar keluar masuk kenderaan setiap harinya dan

diserahkan ke bagian customer service.
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Prosedur Pengeluaran Barang

Barang yang dikeluarkan oleh bagian gudang diserahkan ke bagian adm penjualan,
gudang penyimpanan sparepart dan oli/material dipisahkan dan diotorisasi oleh petugas
yang berbeda, oleh karenanya administrasi penjualan juga dipisahkan menjadi dua
bagian yaitu :

a. Pengeluaran Sparepart

Administrasi penjualan sparepart yaitu petugas yang bertanggung jawab terhadap

administrasi penjualan sparepart. Dalam melaksanakan pekerjaannya harus melalui

prosedur-prosedur sebagai berikut :

- Administrasi penjualan menerima barang dari gudang dan bukti pengeluaran
barang dari administrasi gudang.

- Melakukan pemeriksaan fisik barang serta verifikasi apakah jenis barang sudah
sesuai dengan work order.

- Setelah diperiksa kemudian melakukan penginputan ke komputer dan mencetak
Supply Slip dalam rangkap tiga, yang akan didistribusikan ke mekanik,
accounting, dan diarsip sebagai file.

- Sparepart diserahkan ke mekanik dan menandatangani bukti tanda terima barang.

b. Pengeluaran Oli dan Material

Administrasi penjualan oli/material dirangkap oleh petugas gudang yang sekaligus

sebagai administrasi gudang. Prosedur-prosedur yang harus diterapkan sebagai

berikut :
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4) Setelah disetujui konsumen, maka service advisor melakukan estimasi pekerjaan
tersebut dengan melakukan konfirmasi ke pihak rekanan. Hasil estimasi diserahkan
ke customer mengenai biaya pengerjaannya. Setelah disetujui service advisor
menerbitkan faktur order pekerjaan luar dan dikirimkan ke rekanan untuk
pengerjaan. Faktur order pekerjaan luar dicetak rangkap tiga yang akan
didistribusikan ke rekanan (putih), accounting (merah) dan sebagai arsip (kuning).

Prosedur Pemeriksaan Akhir (Final Inspection Procedure)

Setelah pekerjaan diselesaikan oleh mekanik, kemudian dilaporkan ke kepala regu,
kemudian kepala regu melakukan verifikasi kenderaan dan kelengkapan berkas mulai
dari work order, supply slip pemakaian sparepart, permohonan pengeluaran bahan (ppb),
faktur order pekerjaan luar, dan berkas-berkas lain yang mendukung pekerjaan tersebut.
Apabila sudah lengkap dan hasil pekerjaan baik, maka diteruskan ke final inspection
area untuk melakukan uji tes kelayakan perbaikan.

Petugas inspection area, adalah staff yang berpengalaman dibidang perawatan dan
perbaikan kenderaan. Petugas ini memiliki keahlian khusus dan memiliki prestasi, oleh
karenanya pemeriksaan dilakukan sesuai dengan standard pemeriksaan untuk
memastikan bahwa hasil pekerjaan sudah cukup memuaskan, dan apabila pekerjaan
belum memuaskan maka akan dikembalikan ke quick service area.

Prosedur Penerbitan Faktur Penjualan

Apabila petugas inspection menyatakan pekerjaan sudah memuaskan, maka proses
selanjutnya adalah proses penerbitan faktur penjualan (billing process). Final inspection
menyerahkan semua berkas setelah menandatangani surat perintah kerja yang

menhiiARs PakerjanANidaRFsklesai dengan hasil baik. Berkas yang disampaikan ke
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Konsumen perorangan tidak diberikan fasilitas kredit, kecuali konsumen tetap
perusahaan atau yang memiliki hubungan khusus dengan perusahaan dan telah
mendapat persetujuan manajemen.

Kepada konsumen yang diberikan fasilitas kredit terdaftar di dalam database
perusahaan dan melengkapi administrasi yang dibutuhkan seperti Nomor Pokok
Wajib Pajak bagi konsumen corporate dan kartu identitas bagi konsumen
perorangan.

Setiap konsumen ditetapkan jumlah flafon dan besar kecilnya ditentukan oleh
kondisi perusahaan konsumen (besar/menengah/kecil) dan jumlah kenderaan yang
akan didaftarkan sebagai penerima fasilitas kredit. Dan bagi konsumen perorangan
diberikan flafon yang sama dengan jumlah yang telah ditetapkan perusahaan.

Jumlah flafon akan dilakukan peninjauan kembali sesuai dengan perkembangan
ekonomi / pasar, dan bagi konsumen yang pembayarannya sering melewati jatuh
tempo maka akan diberikan sanksi pengurangan flafon dan sampai pada pemberian
black list kepada konsumen yang tidak menyelesaikan kewajibannya.

Batas waktu pembayaran (Turmm Of Payment) ditetapkan 30 hari terhitung sejak
tanggal tanda terima faktur.

Disamping peraturan-peraturan tersebut di atas, perusahaan juga menetapkan

langkah-langkah kerja atau arus proses kegiatan dalam melakukan transaksi penjualan

kredit dengan tujuan pengendalian intemal perusahaan.

1)

Administrasi bengkel melakukan identifikasi penjualan apakah penjualan tersebut
merupakan penjualan secara kredit atau tunai.
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Apabila penjualan tunai maka faktur beserta lampiran diserahkan ke kasir untuk
proses pembayaran.

Apabila penjualan kredit bagian administrasi memeriksa data flafon kredit
konsumen, untuk meyakinkan bahwa konsumen masih memiliki flafon dan
mencukupi dengan nilai yang tertera, proses ini juga untuk mengetahui apakah
konsumen tidak memiliki masalah piutang dengan perusahaan, dan tidak masuk
dalam daftar black list.

Apabila tidak ada permasalahan dengan flafon

Bagian penagihan melakukan verifikasi rincian faktur dan kelengkapannya untuk
meyakinkan bahwa tidak ditemukan kesalahan dan ketidaklengkapan berkas, dan
apabila sudah benar dan lengkap, kemudian diterbitkan bukti tanda terima tagihan ke
kosumen.

Administrasi bengkel mencetak laporan penjualan service harian dalam rangkap tiga,
didistribusikan kepada Accounting Department, Finance Department dan sebagai
arsip administrasi bengkel.

Laporan penjualan service harian dikirimkan bersamaan dengan faktur penjualan dan
lampirannya.

Accounting Department yaitu bagian piutang (A/R Clerk) melakukan verifikasi
rincian faktur dan laporan penjualan service harian.

Setelah diverifikasi dan tidak ditemukan kesalahan maka dilakukan proses jurnal dan

diposting pada laporan piutang (buku pembantu piutang).

10) Proses selanjutnya dilanjutkan pada bagian buku besar (proses general ledger) yang

diksardanyseh poeountingclerk secara berkala (bulanan).
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11) Setelah selesai proses general ledger diteruskan ke accounting supervisor untuk
pembuatan neraca lajur dan laporan keuangan.

12) Laporan keuangan diperiksa lebih dahulu oleh asisten manager, untuk memastikan
tidak ada kesalahan dalam pencatatan dan sekaligus melakukan analisa laporan
keuangan, kemudian laporan keuangan diserahkan kepada accounting manager.

Prosedur Penjualan Tunai

1) Administrasi bengkel menerbitkan faktur penjualan tunai dan mencetak laporan
penjualan tunai harian.

2) Faktur penjualan dan laporan penjualan tunai didistribusikan kepada Finance
Departmen, dan accounting department.

3) Accounting Clerk melakukan verifikasi laporan penjualan tunai, kemudian
melakukan jurnal, posting rekening kas (buku pembantu kas) sampai pada proses
general ledger (buku besar), kemudian diteruskan ke supervisor untuk pembuatan
laporan keuangan.

Prosedur Retur Penjualan

Retur penjualan merupakan transaksi yang tidak dapat dihindarkan, meskipun
tahapan-tahapan pekerjaan telah dilaksanakan sesuai standar operasional. Didalam
transaksi penjualan bengkel retur penjualan jarang terjadi karena transaksi yang terjadi
bukan merupakan penjualan dalam bentuk barang tetapi perbaikan kenderaan yang
berarti lebih menekankan pada penjualan jasa. Meskipun terdapat penjualan sparepart
dan oli/material adalah merupakan pendukung dalam melakukan perbaikan apabila
terdapat sparepart yang harus diganti karena sudah tidak layak pakai atau penyebab

kejusakaR S WipebilaE BadlahRprbaikan selesai dilaksanakan dan kemudian konsumen
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penerimaan tersebut akan masuk pada laporan penerimaan penjualan tunai dan
terinci sesuai dengan pembayaran pelanggan apakah menggunakan uang tunai,
billyet giro atau credit card.

c. Setelah selesai melakukan transaksi penerimaan kas, kasir melakukan pencatatan
pada buku kas yang tersedia secara manual.

2. Penerimaan Piutang Dagang.

Setiap harinya administrasi penjualan membuat bukti tanda terima tagihan kepada
pelanggan yang telah jatuh tempo, kemudian diserahkan kepada collector untuk
melakukan penagihan piutang. Pada pukul 15.00 Wib collector telah tiba di bengkel
untuk melakukan serah terima kas, pada saat melakukan proses penerimaan piutang ini
kasir melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Kasir menerima kas dari collector dengan membuat tanda terima kas dan disesuaikan
antara jumlah yang tertera di faktur dengan fisik uang yang diserahkan.

b. Setelah tanda terima kas dengan collector selesai dilakukan, kasir memproses
pembayaran pada program cm service, dengan memilih menu penerimaan piutang.
Pada menu ini juga tersedia tiga jenis penerimaan ; tunai, billyet giro atau credit
card.

c. Kasir memilih kode pelanggan dan nomor kode pembayaran, dilayar akan
ditampilkan jumlah yang harus dibayar, setelah jumlahnya benar dengan yang tertera
di faktur kasir melakukan penutupan transaksi dan secara otomatis pembayaran ini
akan masuk pada laporan penerimaan piutang dan akan mengurangi jumlah piutang
pelanggan pada kartu piutang.
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d. Setelah selesai melakukan transaksi penerimaan piutang, kasir melakukan pencatatan
pada buku kas yang tersedia secara manual.

Setelah kasir melakukan proses penerimaan baik penerimaan penjualan tunai
maupun penerimaan piutang, pada pukul 16.30 wib kasir melakukan penutupan semua
transaksi (clossing entries) yang menandakan transaksi telah ditutup dan membuat
laporan penerimaan kasir. Adapun tahapan-tahapan dalam pembuatan laporan kasir
diuraikan sebagai berikut :

1) Jenis laporan:

Jenis laporan yang harus dipersiapkan oleh kasir setiap harinya antara lain ;

a. Laporan Penerimaan Kas Haran ;
Laporan Penerimaan Kas Haman adalah perincian penerimaan kasir baik
penerimaan penjualan tunai, dan penerimaan piutang dagang. Didalam laporan
ini tertera jenis pembayaran yang dilakukan apakah dengan menggunakan uang
tunai, billyet giro, atau credit card.
Laporan Kas Harian dicetak dari program cm service yaitu menu laporan
penerimaan kas dan dicetak dalam rangkap tiga antara lain ; untuk Finance
Department, Accounting Department dan sebagai arsip di kasir.

b. Laporan Kartu Piutang Dagang ;
Kartu piutang dagang adalah rincian piutang pelanggan secara keseluruhan dan
dirincikan pembagian berdasarkan umur piutang dagang. Kartu piutang dicetak
dalam rangkap tiga ; accounting departemen, collector departement, dan sebagai
arsip.
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c. Bukti setoran kas :
Bukti setoran kas adalah rekapitulasi dari penerimaan kas, sesuai dengan yang
tertera pada laporan penerimaan kas harian. Di dalam bukti setoran ini akan
dirincikan berapa jumlah uang tunai, billyet giro dan credit card yang akan
disetorkan ke pusat. Bukti setoran ini juga berfungsi sebagai tanda terima bahwa
kas tertanggal tersebut telah disetorkan ke pusat melalui kasir clearing.

2) Waktu penyampaian laporan ;

Seluruh laporan-laporan kasir untuk penjualan hari ini akan diserahkan keesokan
harinya yaitu pada pagi han sebelum dibuka transaksi.

Kasir cabang menyampaikan laporannya ke kasir pusat yang dilengkapi dengan
bukti setoran dan laporan penerimaan kas harian. Pada saat penerimaan laporan ini kasir
pusat melakukan proses dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1) Kasir Pusat (Kasir Besar) pada saat melakukan penerimaan kas dan laporan terlebih
dahulu melakukan verifikasi terhadap jumlah yang tertera di laporan penerimaan kas
harian dengan bukti setoran dan fisik uang dan bukti-bukti setara kas.

2) Setelah dilakukan pemeriksaan proses dilanjutkan dengan melakukan pencatatan
pada laporan penerimaan kasir pusat dan melakukan penginputan pada program
ledger yaitu penerimaan bank harian.

3) Laporan penerimaan kasir pusat dan bukti-bukti diteruskan ke accounting

departemen untuk dilakukan proses selanjutnya.
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Accounting Department setiap harinya menerima laporan dari kasir cabang dan

kasir pusat. Setelah laporan diterima oleh accounting maka tahapan-tahapan yang

dilakukan oleh accounting antara lain :

1) Bagian Penerimaan Bank.

2)

Bagian penerimaan bank adalah staff accounting departemen yang bertugas untuk

melakukan pemeriksaan dan pencatatan penerimaan kas dan setara kas dari seluruh

transaksi perusahaan. Bagian penerimaan bank setiap harinya melakukan posting
untuk setiap penerimaan dan dialokasikan ke masing-masing rekening cabang.

Posting yang dilakukan berdasarkan atas laporan-laporan penerimaan kas dan bukti

setoran bank serta bukti-bukti kas lainnya yang mendukung untuk mempermudah

pengalokasian penerimaan.

A/R Clerk

A/R Clerk adalah staff accounting yang bertugas melakukan pemeriksaan laporan

kasir semua cabang dan kasir pusat. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh

A/R clerk adalah sebagai berikut :

a. Faktur Penjualan Tunai, laporan penjualan tunai dan laporan penerimaan kas
harian diperiksa secara bersamaan untuk memastikan kebenaran pencatatan yang
dilakukan oleh kasir.

b. A/R Clerk menerima jurnal penerimaan kas masing-masing cabang dari bagian
penerimaan bank untuk memastikan bahwa sudah dilakukan penerimaan sesuai
dengan catatan pada laporan kasir.

c. A/R Clerk melakukan pemotongan piutang pada laporan piutang berdasarkan

UNIVERSdibApdhctirmbahkid yang telah diverifikasi.

Document Accepted 26/8/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %@P&?Mﬁ%ﬁﬁfﬁ?y.uma.ac.id]26/8/24—



63

Oloan Pardede - Sistem Informasj Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas pada ....

d. Untuk penerimaan kas dengan menggunakan giro, piutang belum dipotong
sebelum giro dapat dicairkan.

e. Setelah dilakukan pemotongan piutang, A/R clerk membuat rekapitulasi
penerimaan kas, baik penerimaan penjualan tunai dan penerimaan piutang
dagang. Laporan rekapitulasi penerimaan kas yang dibuat dilakukan pemeriksaan
silang dengan laporan penerimaan bank, untuk mengetahui apakah jumlahnya
sudah seimbang (balance).

f. Laporan piutang dagang yang telah dipotong dilakukan pemeriksaan silang
dengan kartu piutang yang dikirimkan oleh kasir cabang, untuk mengetahui
apakah saldo piutang telah sama.

3) Bagian Buku Besar
Bagian buku besar adalah staff accounting yang bertugas melakukan posting general
ledger berdasarkan masing-masing rekening.

4) Accounting Supervisor

Accounting Supervisor menerima laporan penerimaan bank, buku besar, rekapitulasi

penerimaan kas, laporan piutang dagang, laporan penerimaan kas harian, dari

masing-masing staff. Tahapan-tahapan yang dilakukan supervisor terhadap laporan
yang diterimanya antara lain :

a. Laporan Penerimaan Kasir Cabang diperiksa dengan laporan Kasir Pusat.

b. Laporan Bukti Setoran Kasir Cabang diperiksa dengan laporan penerimaan bank
yang dibuat oleh bagian penerimaan bank dan diperiksa silang dengan

rekapitulasi penerimaan yang dibuat oleh A/R Clerk.
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D. Pengendalian Intern Dalam Lingkungan Sistim Informasi Akuntansi Penjualan
dan Penerimaan Kas

Dalam melakukan pengendalian intern terhadap penjualan dan penerimaan kas,
perusahaan menetapkan prosedur kerja dan administrasi yang harus dilaksanakan oleh
masing-masing departemen terkait. Pengendalian intern sangat berperan penting untuk
menghindari terjadinya hal-hal sebagai berikut :

1) Kerugian perusahaan akibat terjadinya penggelapan terhadap penjualan dan
penerimaan kas.

2) Hilangnya asset perusahaan akibat adanya pengeluaran persediaan tanpa adanya
transaksi penjualan.

3) Uang kas yang tidak disetorkan ke pusat akibat dari rendahnya pengendalian internal
kas sehingga kasir menggunakannya untuk kepenting pribadi.

4) Terjadinya over lapping pada penerimaan piutang dagang,

5) Tingginya jumlah tunggakkan piutang dagang akibat tidak adanya pengendalian
piutang dagang.

6) Terjadinya kesalahan dalam melakukan pencatatan pendapatan yang secara langsung
mempengaruhi terhadap laba/rugi perusahaan.

Hal-hal tersebut di atas merupakan gambaran yang umumnya terjadi bila
pengendalian internal perusahaan dalam melakukan pengelolaan sistim informasi yang
sangat rendah dan tidak tepat waktu, tidak relevan dan bahkan tidak dapat diandalkan.
Untuk menghindari terjadinya hal-hal tersebut di atas maka perusahaan menerapkan
sistim pengendalian intern yang berkaitan dengan penjualan dan penerimaan kas.
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1) Informasi awal dalam melakukan pemeriksaan jasa perbaikan diperoleh dari
daftar work order (wo) pelanggan. Di dalam work order terdapat perincian
estimasi pekerjaan yang dilakukan.

2) Berdasarkan nncian yang tertera di work order dilakukan pemeriksaan silang
dengan fisik faktur penjualan, untuk mengetahui kebenaran atau kesesuaian
antara work order dengan faktur penjualan.

3) Setelah dilakukan pemeriksaan antara work order dengan faktur penjualan,
kemudian dilanjutkan dengan membandingkan antara daftar harga jasa dengan
faktur penjualan.

4) Pemeriksaan selanjutnya adalah dengan membandingkan total penjualan jasa
yang tertera di faktur dengan laporan penjualan service.

b. Penjualan Suku Cadang (Sparepart)

Pada saat melakukan perbaikan kenderaan umumnya terjadi pergantian sparepart,

karena sparepart yang dipergunakan tidak layak pakai. Dalam melakukan

pengendalian penjualan suku cadang, manajemen menetapkan prosedur pemeriksaan
sebagai berikut :

1) Melakukan pemeriksaan work order, yang didalamnya berisi informasi
pemakaian sparepart.

2) Pada saat melakukan pengeluaran sparepart dari gudang, petugas menerbitkan
picking list.

3) Accounting Departemen melakukan verifikasi antara faktur penjualan dengan
laporan penjualan service
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4) Pemeriksaan secara berkala antara picking list dengan faktur penjualan, untuk
mengetahui jumlah dan jenis sparepart yang telah direalisasi.

5) Berdasarkan informasi dan daftar picking list maka informasi ini akan
berhubungan dengan daftar work order dan untuk mengetahui jumlah picking list
yang belum direalisasi, accounting melakukan pemeriksaan pada daftar sparepart
yang belum direalisasi.

6) Apabila selama satu bulan picking list belum direalisasi, accounting akan
mengirimkan memo yang isinya mempertanyakan keberadaan picking list.

¢. Penjualan Oli /Material

1) Permintaan oli/material ke gudang dengan menggunakan work order.

2) Petugas gudang menerbitkan bukti pengeluaran barang dengan mencantumkan
nomor work order, identitas kenderaan dan rincian pengeluaran barang (jumiah,
nama barang, dan harga).

3) Harga penjualan oli/material ditetapkan berdasarkan harga jual yang sudah
tertera di database harga jual.

4) Bukti pengeluaran barang diotorisasi oleh petugas gudang dan dicetak dalam
rangkap empat dan didistribusikan asli ke konsumen, warna merah ke accounting
department, warna kuning ke administrasi persediaan, dan hijau sebagai arsip
gudang.

5) Setiap harinya accounting melakukan pemeriksaan yang berkaitan dengan
pergerakan stock, mulai dari pembelian, retur pembelian, penjualan dan retur
penjualan.
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6) Bukti pengeluaran barang tercantum nomor kontrol dan register (cetakan) yang
keduanya harus berurut dan apabila terjadi pembatalan, harus disertai dengan
bukti kelengkapan faktur.

d. Penjualan Order Pekerjaan Luar (OPL)

Order Pekerjaan Luar (OPL) adalah merupakan perbaikan komponen kenderaan

yang tidak dapat ditangani oleh mekanik. Arus proses yang diterapkan oleh

manajemen dalam penjualan ini adalah sebagai berikut :

1) Order Pekerjaan Luar, dicatat di dalam work order, kemudian berdasarkan work
order maka diterbitkan formulir order pekerjaan luar.

2) Formulir order pekerjaan luar diterbitkan dalam rangkap tiga, asli dikirimkan ke
supplyer, merah ke bagian pembelian, kuning ke administrasi penjualan.

3) Formulir order pekerjaan luar tercantum nomor register dan nomor order, nomor
tersebut harus berurutan.

4) Pada saat penerbitan formulir order pekerjaan luar, bagian service advisor
melakukan penginputan data ke dalam aplikasi cm service yaitu pembelian order
pekerjaan luar.

5) Pada saat penerbitan faktur penjualan secara otomatis berdasarkan work order
maka nomor faktur penjualan akan tampil di laporan pembelian, yang
menandakan bahwa pembelian tersebut sudah direalisasi.

6) Setiap harinya laporan order pekerjaan luar diperiksa oleh administrasi penjualan

untuk mengetahui apakah masih ada order pekerjaan luar yang belum direalisasi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %@P&?Mﬁ%ﬁﬁfﬁ?y.uma.ac.id]26/8/24—



70

Oloan Pardede - Sistem Informasj Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas pada ....

Masing-masing jenis penjualan tersebut akan terangkum dalam satu faktur
penjualan service (service invoice). Faktur penjualan service adalah merupakan kwitansi
penjualan yang syah untuk diakuinya suatu penjualan, untuk itu perlu adanya suatu
pengendalian atau pengawasan terhadap penerbitan faktur penjualan ini.

Pusat pengendalian yang sekaligus sebagai kontrol utama dalam penerbitan faktur
penjualan dibagi dalam tiga kunci yaitu :

a. Nomor register / nomor cetakan kwitansi.
Nomor register adalah nomor cetakan kwitansi yang dibuat secara berurutan. Nomor
ini dibuat dengan tujuan untuk melakukan pengendalian terhadap penggunaan
kwitansi dalam upaya menghindari terjadinya penyalahgunaan kwitansi. Faktur
diterbitkan secara berurutan dan apabila terdapat nomor register yang tidak terlampir
pada laporan penjualan dikarenakan terjadinya pembatalan, oleh karena itu bukti
pembatalan harus dilengkapi dengan kelengkapan faktur.

b. Nomor Work Order penjualan.
Nomor work order penjualan adalah nomor kontrol order penjualan. Nomor ini
menghubungkan ketiga jenis penjualan yaitu work order penjualan jasa, sparepart
dan oli/material. Dan ketiga jenis penjualan tersebut memiliki order yang sama dan
nomor ini juga harus berurutan.

c. Nomor Kontrol Program.
Nomor kontrol program adalah nomor faktur penjualan yang dicetak oleh program.
Pada saat melakukan pencetakan faktur, petugas akan memilih sesuai dengan nomor
urutan faktur, dan apabila petugas ingin melompati nomor tersebut program tidak
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dikarenakan adanya pembatalan, sebagai bukti pembatalan harus disertai dengan

bukti pembatalan.

2. Pengendalian Intern Penerimaan kas.

Sebagai sumber penerimaan kas pada bengkel adalah berasal dari penjualan, baik

penjualan secara tunai dan kredit. Dalam melakukan pengendalian penerimaan kas

manajemen membagi dalam beberapa sentral pengendalian.

1. Laporan Penerimaan Kasir (LPK)

Setiap hari kasir harus membuat laporan penerimaan kas, baik penerimaan penjualan
tunai maupun penerimaan piutang. Didalam laporan penerimaan kasir terdapat data-
data konsumen mulai dari ; nama konsumen, tanggal faktur, nomor faktur,
pembayaran jasa, sparepart, oli/material, order pekerjaan luar.

Jumlah yang tertera didalam laporan penerimaan kasir merupakan jumlah uang yang
diterima pada hari itu. Didalam laporan penerimaan kasir ini juga terdapat klasifikasi

sistim pembayaran : secara tunai, billyet giro, atau credit card.

. Bukti Setoran Kasir.

Bukti setoran kasir adalah merupakan bukti pengeluaran kasir cabang untuk
menyetorkan penerimaannya ke kasir pusat (kasir besar). Didalam bukti setoran ini
dirincikan berapa uang tunai, billyet giro dan credit card yang diterima pada hari itu,
yang mana jumlahnya harus sama dengan laporan penerimaan kasir.

. Slip Setoran Bank.

Slip setoran bank adalah bukti setoran uang ke bank oleh kasir, bukti ini sebagai

bukti autentik atau bukti syah bahwa uang telah disetorkan ke kas perusahaan.

UNIVBrgiampemerpnaam pank secara mendetail melakukan pemeriksaan setiap harinya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan mencoba menarik kesimpulan dari pemaparan dari bab-

bab sebelumnya dan memberikan saran-saran sebagai masukan bagi perusahaan

mengenai sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas :

A. Kesimpulan

1.

Sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang ditetapkan
perusahaan dalam suatu kerangka standar operasi perusahaan merupakan hal yang
positif dan perlu untuk ditingkatkan baik penerapannya maupun kepatuhan
manajemen baik secara organisasi masing-masing departemen maupun secara
individu.

Sistem operasi atau sofware dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan
dan penerimaan kas pada dasamya sudah cukup baik, terutama dalam hal sistem

otorisasi yang diterapkan dalam melakukan pemrosesan data.

. Pemisahan tugas melakukan transaksi mulai dari order penjualan, penerimaan kas

sampai dengan pencatatan laporan keuangan sudah cukup baik schingga tidak
ditemukan perangkapan tugas.

Sistem pengendalian internal dalam ruang lingkup sistem informasi akuntansi
penjualan dan penerimaan kas sudah terlaksana dengan baik, hal ini ditandai dengan
sistem operasi yang digunakan, verifikasi terhadap laporan-laporan, rekonsiliasi oleh

departemen akuntansi serta pelaksanaan audit internal oleh departemen audit.
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